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Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan latar sosiohistoris pengarang pada novel Surga yang Tak 
Dirindukan karya Asma Nadia. (2) mendeskripsikan struktur yang membangun novel Surga yang Tak 
Dirindukan  karya Asma Nadia. (3) mendeskripsikan perspektif gender yang terdapat dalam novel Surga yang 
Tak Dirindukan karya Asma Nadia. (4) Mendeskripsikan implementasi dari hasil penelitian novel Surga yang 
Tak Dirindukan karya Asma Nadia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data dalam 
penelitian ini berupa kata dan kalimat. Sumber dan penelitian ini adalah novel yang berjudul Surga yang Tak 
Dirindukan karya Asma Nadia, Juni 2014 tebal 300 halaman. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
pustaka, simak, dan catat. Teknik analisis data menggunakan pembacaan model semiotik yang terdiri atas 
pembacaan heuristik dan hermeneutik. Hasil penelitian ini ada empat (1) Asma Nadia lahir di Jakarta tanggal 
26 Maret 1972. Karya-karya yang dihasilkan pengarang antara lain:novel, film, cerpen, buku, naskah drama, 
dan karya nonfiksi. (2) unsur-unsur pembentuk novel diantaranya tema, fakta cerita, penokohan, alur, latar, dan 
sarana sastra. (3) perspektif gender dalam novel Surga yang Tak Dirindukan yang terdiri dari lima yaitu gender 
dan marginalisasi, gender dan subordinasi, gender dan stereotipe, gender dan kekerasan, gender dan beban 
kerja. (4) hasil penelitian dapat diimplementasikan dalam pembelajaran sastra di SMA pada kelas XII semester 
II dengan standar kompetensi membaca 3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni. 3.3 menganalisis teks cerita sejarah, berita, iklan, editorial/opini, dan novel baik 
melalui lisan maupun tulisan. Berdasarkan analisis novel Surga yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia 
pespektif gender mendorong siswa untuk bersikap dan menanamkan sikap saling menghargai sesama manusia 
dan tidak saling membedakan antara kedudukan yang satu dengan yang lain.  
 





This study aims to (1) describe the sosiohistorisauthor background of the novel Surga yg tak dirindukan by 
Asma Nadia . (2) describe the structure that builds novel Surga yang Tak Dirindukan by Asma Nadia. (3) 
describe the gender perspective contained in the novel Surga yang Tak Dirindukan by Asma Nadia. (4) Describe 
the implementation of the research results in novel Surga yg Tak Dirindukan by Asma Nadia . This research 
uses descriptive qualitative method. The data in this study are words and sentences. Data Source of this study is 
novel titled Surga yg Tak Dirindukan by Asma Nadia, June 2014, 300 pages. Techniques for collecting data are 
using literature techniques, see, and record. Data are analyzed using semiotic reading models consist of heuristic 
and hermeneutic reading. The results of this study are  (1) Asma Nadia was born in Jakarta on March 26, 1972. 
The works were produced by the author include: novels, movies, stories, books, plays, and nonfiction. (2) 
elements that formthe novel such as novel theme, the facts of the story, characterizations, plot, setting, and 
literary devices. (3) a gender perspective in the novel Surga yang Tak Dirindukan consists of gender and 
marginalization, gender and subordination, gender and stereotypes, gender and violence, gender and workload. 
(4) the results of the research can be implemented in teaching literature of high school at the second semester 
oftwelveth grade using competency standards reading 3. Understanding, implementing, analyzing and 
evaluating factual knowledge, conceptual, procedural, and metacognitive based on curiosity about science, 
technology, art, 3.3 analyzing historical story text, news, advertising, editorial/opinion, and novel through both 
oral and written. The result of analyzing novel Surga yg Tak Dirindukan by Asma nadia shows that gender 
pespektif encourage students to behave and instill mutual respect fellow human beings and not to distinguish 
between positions with each other. 
 







Karya sastra merupakan hasil kreasi sastrawan melalui kontemplasi dan refleksi 
setelah menyaksikan berbagai fenomena kehidupan dalam lingkungan sosialnya. 
Fenomena kehidupan itu beraneka ragam baik yang mengandung aspek sosial, budaya, 
politik, ekonomi, kemanusiaan, keagamaan, moral maupun jender. Adanya daya 
imajinatif, berbagai realitas kehidupan yang dihadapi sastrawan itu diseleksi, 
direnungkan, dikaji, diolah, kemudian diungkapkan dalam karya sastra yang lazim 
bermediumkan bahasa. 
Adapun alasan diangkatnya perspektif gender dalam novel Surga yang Tak 
Dirindukan sebagai bahan kajian. Karena novel ini mempunyai beberapa kelebihan. 
Pokok permasalahan dalam novel ini adalah perspektif gender meliputi kehidupan yang 
penuh perjuangan untuk memperjuangkan kehidupan rumah tangga yang nyaris berakhir 
karena ada orang ketiga di dalam sebuah rumah tannga. Kesabaran dan ketabahan hati 
seorang perempuan yang disebut “Arini”. Keluarga yang nyaris berakhir setelah 
bertahun-tahun membangun istana itu, dengan gigih menata kembali keping-keping 
puzzle. Disini diperlihatkan bagaimana tokoh utama menjalani perjalanan hidup dengan 
penuh konflik dalam setiap hidupnya. Meskipun demikian tokoh utama selalu sabar dan 
tegar, bertekat kuat untuk memperjuangkan rumah tangga dan keluarganya.  
Ada empat rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini (1) bagaimana 
latar sosiohostoris Asma Nadia, (2) bagaimana struktu novel Surga yang Tak 
Dirindukankarya Asma Nadia, (3) bagaimana perspektif gender dalam novel Surga yang 
Tak Dirindukankarya Asma Nadia, (4) bagaiamana implementasi dari hasil penelitian 
novel Surga yang Tak Dirindukankarya Asma Nadia sebagai bahan ajar sastra di SMA. 
Rumusan masalah bertujuan untuk mendeskripsikan latar sosiohistoris pengarang, 
struktur yang membangun novel, perspektif gender dalam novel yang ditinjau dari 
feminis dan implementasinya sebagai bahan ajar sastra di SMA. 
Rumusan masalah penelitian ini menggunakan teori-teori yaitu, novel, 
strukturalisme, feminisme, perspektif gender, pembelajaran sastra. Novel termasuk 
dalam karya fiksi karena ceritanya yang bersifat fiktif (rekaan). Berkaitan dengan hal 
tersebut, Stanton (2007:22-46) membagi unsur-unsur pembangun fiksi menjadi tiga 
yakni, fakta cerita, tema, dan sarana sastra. 
 Menurut Piaget (dalam Al-Ma‟ruf, 2010:18) strukturalisme adalah semua 
doktrin atau metode dengan suatu tahap abstraksi menganggap objek studinya bukan 
hanya sekadar sekumpulan unsur yang terpisah-pisah, melainkan suatu gabungan unsur-
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unsur satu sama lain, sehingga yang satu tergabung pada yang lain dan hanya dapat 
didefinisikan dalam dan oleh hubungan perpadaan dan pertentangan dengan unsur-unsur 
lainnya dalam suatu keseluruhan. 
Tujuan analisis struktural adalah membongkar dan memaparkan secermat 
mungkin keterkaitan dan keterjalinan berbagai unsur yang secara bersama-sama 
membentuk makna yang penting bagaimana berbagai gejala itu memberikan sumbangan 
dalam keseluruhan maka dalam keterkaitan dan keterjalinannya, serta antara berbagai 
tataran yaitu fonik, morfologis, sistaksis, dan semantik. Keseluruhan makna terkandung 
dalam teks akan terwujud hanya dalam kepaduan struktur yang bulat Teew (dalam Al-
Ma‟ruf, 2010:21). 
Feminisme ialah teori tentang persamaan antara laki-laki dan perempuan di 
bidang politik, ekonomi, dan sosial; atau kegiatan terorganisasi yang memperjuangkan 
hak-hak serta kepentingan perempuan (Gorfe dalam Sugihastuti, 2015:18). Menurut 
Yolder (dalam Endraswara, 2013:194), kritik sastra feminis dijelaskan menjelaskan 
metafora quilt yang dibangun dan dibentuk dari potongan-potongan kain yang lebih 
lembut. Feminisme merupakan kajian yang memperkuat pada pendirian pembaca sastra 
sebagai perempuan, oleh karena itu meneliti sastra dari aspek feminisme seharusnya 
menggunakan sudut pandang peneliti sebagai pembaca wanita (reading is woman). Hal 
ini dikarenakan membaca sebagai wanita akan lebih demokratis dan tidak terpikat pada 
laki-laki maupun perempuan. Perbedaan jenis sangat berhubungan dengan masalah 
keyakinan pemaknaan cipta sastra. 
Fakih (2013:13-23) mengemukakan bahwa menifestasi ketidakadilan gender 
antara lain: (1) gender dan marjinalisasi perempuan; (2) gender dan subordinasi; (3) 
gender dan stereotipe; (4) gender dan kekerasan; (5) gender dan beban kerja. 
Marjinalisasi berarti menempatkan atau menggeser perempuan ke pinggiran. Perempuan 
dicitrakan lemah kurang atau tidak rasional, kurang atau tidak berani, sehingga tidak 
pantas atau tidak berani memimpin. Akibatnya perempuan selalu dinomorduakan  
apabila ada kesempatan untuk memimpin. Marjinalisasi kaum perempuan sering terjadi 
dalam kehidupan rumah tangga, masyarakat dan tempat bekerja (Fakih, 2013:14-15). 
Rahmanto (2004:15) mengungkapkan sastra mempunyai relevansi dengan 
masalah-masalah dunia nyata, maka pengajaran sastra harus kita pandang sebagai 
seesuatu yang penting yang patut menduduki tempat yang selayaknya. Jika pengajaran 
sastra dilakukan dengan cara yang tepat, maka pengajaran sastra dapat juga memberikan 
sumbangan yang besar untuk memecahkan masalah-masalah nyata yang cukup sulit 
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untuk dipecahkan di dalam masyarakat. Rahmanto (2004:16-25) Menyebutkan bahwa 
pengajaran sastra dapat membantu pendidikan secara utuh apabila cakupannya meliputi 
empat manfaat.   
a. Membantu keterampilan berbahasa. Mengikutsertakan pengajaran sastra dalam 
kurikulum berarti akan membantu siswa berlatih keterampilan membaca, dan 
mungkin ditambah sedikit keterampilan menyimak, wicara, dan menulis yang 
masing-masing erat hubungannya.  
b. Meningkatkan pengetahuan budaya. Sastra berkaitan erat dengan semua aspek 
manusia dan alam dengan keseluruhannnya. Setiap karya sastra selalu 
menghadirkan „sesuatu‟ dan kerap menyajikan banyak hal yang apabila 
dihayati benar-benar akan semakin menambah pengetahuan orang yang 
menghayati.  
c. Mengembangkan cipta dan rasa. Pengajaran sastra, kecakapan yang perlu 
dikembangkan adalah kecakapan yang bersifat indra; yang bersifat penalaran; 
yang bersifat afektif; dan yang bersifat sosial; serta dapat ditambahkan lagi 
yang bersifat religius.  
d. Menunjang pembentukan watak. Nilai pengajaran sastra ada dua. Pertama, 
pengajaran sastra hendaknya mampu membina perasaan yang lebih tajam. 
Kedua, pengajaran sastra hendaknya dapat memberikan bantuan dalam usaha 
mengembangkan berbagai kualitas kepribadian siswa yang antara lain 
meliputi: ketekunan, kepandaian, pengimajinasian, dan penciptaan.   
Fungsi pembelajaran sastra menurut Lazar (dalam Ali Imron, 2011) adalah (1) 
memotivasi siswa dalam menyerap ekspresi bahasa; (2) alat simulatif dalam language 
acquisition; (3) media dalam memahami budaya masyarakat; (4) alat pengembangan 
kemampuan interpretatif; dan (5) sarana untuk mendidik manusia seutuhnya (educating 
the whole person). 
Ada beberapa penelitian relevan yang digunakan dalam penelitian ini. Penelitian 
yang dilakukan oleh U‟um Qomariyah (2013) dengan judul “Potret Investasi Perempuan 
Berbasis Kearifan Lokal: Studi Ecofeminism Novel Primadona Karya Ahmad Munif” 
Penelitian ini menggunakan pendekatan ekofeminisme untuk melihat kaitan perempuan 
dengan kearifan lokal, salah satunya terkait dengan budaya. Dari hasil pembahasan 
dideskripsikan bahwa potret berbasis kearifan lokal yang terdapat dalam novel 
Primadona karya Ahmad Munif, meliputi; menjadi bagian dari perkumpulan budaya, 
bekerja maksimal, pemertahanan dalam pelestarian, dan memberikan motivasi 
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Nathalie Holvoet (2012) dengan judul “Changing Aid Policies through a Gender 
Lens: an International Perspective and the Case of the Dutch Development 
Cooperation”. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa peran gender dan kesetaraan 
gender sangat penting.  Peran gender dan kesetaraan gender dalam perubahan yang 
berlangsung di Belanda.  
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Kanchana Ginige (2014) dengan judul 
“Tackling women‟s vulnerabilities through integrating a gender perspective into 
disaster risk reduction in the built environment”. Penelitian ini membahas masalah 
peran perempuan di dalam lingkungan masyarakat. Jenis kelamin yang mempengaruhi 
perspektif gender, peran perempuan yang sangat berpengaruh di dalam lingkungan 
masyarakat. Penelitian ini memberi penjelasan tentang perspektif gender yang berperan 
dalam mengurangi resiko bncana di Sri Lanka. 
Marie Larsson (2014) dengan judul “Review of „Gender in Science and 
Technology Interdisciplinary Approaches‟ edited by Waltraud Ernst & Ilona Horwath”. 
Tujuan penelitian ini adalah membahas tentang peran gender untuk menempatkan posisi 
sebagai perbedaan jenis kelamin, seteretipe, dan dalam masalah politik. Penelitian yang 
diteliti mengenai latar belakang gender dan feminis.   
Adrienne B. Hancock (2015) dengan judul “Perceptions of Gender and 
Femininity Based on Language: Implications for Transgender Communication 
Therapy”. Tujuan analisis yang menunjukkan penelitian tingkat pemahaman antara  
“laki-laki-peremuan” dengan “pria-wanita” dalam feminis. Hasil dari dua studi ini 
menunjukkan bahwa perbedaan berkaitan dengan gender dalam penggunaan bahasa 
untuk dua konteks, hubungan bahasa dengan perspektif gender dan feminis yang 
bervariasi. 
Penelitian-penelitian yang relevan berguna untuk menunjukkan bahwa penelitian 
tersebut sebagai penelitian lanjutan, pemantapan, perbedaan fokus, atau sama sekali 
baru. Penelitian ini tergolong dalam penelitian yang memiliki perbedaan fokus dengan 
penelitian sebelumnya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti 
ini belum pernah diteliti oleh orang lain dan bukan merupakan penelitian lanjutan atau 
pemantapan, melainkan benar-benar baru. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penerapan metode 
kualitatif ini bersifat deskriptif yang berarti data yang dihasilkan berupa kata-kata dalam 
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bentuk kutipan-kutipan. Menurut Moleong (dalam Arikunto, 2002:6), metode kualitatif 
yang bersifat deskriptif, maksudnya data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, 
dan bukan angka-angka. Mulyana, (2005:83) menyatakan bahwa metode deskriptif dapat 
digunakan untuk memerikan, mengambarkan menguraikan, dan menjelaskan fenomena 
objek penelitian, dalam pengkajiannya metode ini menjelaskan data atau objek secara 
natural, objektif, dan faktual. Jadi, dalam pelaksanaannya metode deskriptif kualitatif 
menuntut peneliti untuk menangkap aspek penelitian secara akurat serta memperhatikan 
secara cermat hal-hal yang menjadi fokus kajian, sehingga pemberian interpretasi dapat 
lebih mendalam. Studi kasus difokuskan pada perspektif gender novel Surga yang Tak 
Dirindukan karya Asma Nadia. Subjek penelitian ini adalah novel Surga yang Tak 
Dirindukan karya Asma Nadia, sedangkan objek penelitian ini adalah perspektif gender 
pada novel Surga yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia. Pelaksanaan metode ini yaitu 
data yang berupa kata, frasa, kalimat, dan paragraf yang ada di dalam novel yang 
berjudul Surga yang Tak Dirindukan. Pengumpulan data menggunakan teknik pustaka, 
simak, dan catat. Metode pembacaan menggunakan semiotik yakni pembacaan heuristik 
dan hermeneutik. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan dideskripsikan dan dijelaskan hasil penelitian secara rinci 
mengenai (1) analisis struktur pada novel Surga yang Tak Dirindukan karya Asma 
Nadia, (2) analisis perspektif gender pada novel Surga yang Tak Dirindukan karya Asma 
Nadia. 
3.1 Latar Sosiohistoris Asma Nadia 
Asmarani Rosalba adalah nama asli Asma Nadia sebagai seorang sastrawati. 
Asma Nadia dilahirkan di Jakarta pada tanggal 26 Maret 1972. Ia adalah adik 
kandung Helvy Tiana Rosa, seorang penulis muda. Ia mulai berkecimpung di 
dunia tulis-menulis ketika mulai mencipta lagu di sekolah dasar. Asma Nadia 
merupakan salah satu penulis perempuan Indonesia yang sangat produktif. Dia 
sudah menghasilkan karya lebih dari 47 buku, serta menyusun puluhan buku lain 
berkolaborasi bersama pembacanya, antara lain yang tergabung dengan milis 
“pembacaasmanadia@yahoogroups.com” maupun alumni Asma Nadia Writing 
Workshpo, program menulis yang dipandu bersama Isa Alamsyah (Asma Nadia, 
2015:298). 
3.2 Analisis Struktur dalam Novel Surga yang Tak Dirindukan Karya Asma 
Nadia.  
Karya sastra pada umumnya merupakan karya seni yang merupakan ekspresi 
pengarang tentang hasil refleksinya terhadap kehidupan dengan bermediumkan 
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bahasa. Di samping unsur formal bahasa, banyak unsur yang membangun sebuah 
novel yang kemudian secara bersama-sama membentuk totalitas. Unsur-unsur 
pembangun novel itu secara konvensional dapat dibagi menjadi dua yakni unsur 
intrinsik (intrinsic) dan ekstrinsik (extrinsic). Unsur intrinsik adalah unsur-unsur 
yang secara langsung turut membangun karya sastra itu, yang secara faktual 
terdapat di dalam karya sastra. Unsur-unsur inilah yang membuat sebuah karya 
hadir sebagai karya sastra. Atau, dari sudut pandang pembaca, unsur-unsur cerita 
itulah yang akan dijumai ketika membaca sebuah novel. Unsur intrinsik itu 
yakni: tema, alur, latar, tokoh, sudut pandang dan gaya bahasa (wallek & Warren 
dalam Al-Ma‟ruf, 2010:16-17). 
3.2.1 Tema 
Tema merupakan aspek cerita yang sejajar dengan „makna‟ 
dalam pengalaman manusia sesuatu yang menjadikan suatu 
pengalaman begitu diingat. Tema membuat cerita lebih terfokus, 
menyatu, mengerucut, dan berdampak. Bagian awal dan akhir 
cerita akan menjadi pas, sesuai, dan memuaskan berkat 
keberadaan tema. Tema merupakan elemen yang relevan dengan 
setiap peristiwa dan detail sebuah cerita  (Stanton, 2012:7-9).  
Data: 
Arini menatap layar komputer, nyaris tak berkedip. Di 
ruang tengah terdengar celotehan anak-anak menonton 
televisi, tapi pikiran Arini terpaku pada halaman word kosong 
di layar laptop, yang seolah melintas kan peristiwa-peristiwa 
penting dalam hidupnya. Saat dongeng bahagianya 
bermulai.....(halaman:22) 
3.2.2 Fakta Cerita 
a. Penokohan 
Tokoh-tokoh cerita dalam fiksi menjadi beberapa jenis. 
Berdasarkan peran ada tokoh protagonis, antagonis, dan 
tritagonis. Berdasarkan karakter ada tokoh bulat dan tokoh 
pipih (tokoh sederhana). Oemarjati (dalam Al-Ma‟ruf 2010:77) 
menyatakan bahwa setiap tokoh yang hadir dalam cerita pasti 
memiliki unsur sendiri, misalnya unsur fisiologis, psikologis, 
dan sosiologis.  
Analisis dilakukan pada tokoh yang ada pada novel 
Surga yang Tak Dirindukan yaitu Arini serta tokoh-tokoh lain 
yang paling banyak berinteraksi dengan tokoh Arini. Tokoh-
tokoh lain adalah Prasetya, Mei Rose, Sulasti, Amran, dan Sita. 
b. Alur 
Menurut Nurgiyantoro (2007:67) alur pada hakikatnya 
adalah apa yang dilakukan oleh tokoh dan peristiwa apa yang 
dialami oleh tokoh. Stanton (2007:26) berpendapat bahwa 
secara umum, alur merupakan rangkaian peristiwa-peristiwa 
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dalam sebuah cerita. Tafsir (dalam Nurgiyantoro, 2013:209-
210) membedakan tahapan alur atau plot dibagi menjadi lima 
tahapan yaitu tahap penyituasian, tahap pemunculan konflik, 
tahap peningkatan konflik, tahap klimaks, dan tahap 
penyelesaian. 
c. Latar  
Latar merupakan tempat terjadinya peristiwa-peristiwa 
dalam karya sastra. Latar menyajikan gambaran mengenai 
suatu keadaan yang jelas yang memberikan kesan nyata. 
Nurgiyantoro (2013:314) mengemukakan unsur latar dapat 
dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu tempat, waktu, dan 
sosial. 
(1) Latar tempat 
Menurut Stanton (2007:35) latar tempat yakni 
menyarankan pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan 
dalam sebuah fiksi. Latar tempat dalam novel Surga yang Tak 
Dirindukan karya Asma Nadia adalah kampus IPB, kota 
Jakarta. 
Kampus IPB  
Kampus IPB adalah tempat dimana Arini menuntut ilmu 
sekaligus bertemu dengan sahabat-sahabat dan Prasetya. 
Pertemuan sederhana itu pula yang membawa Arini dan 
Prasetya membangun sebuah istana yang sempurna dalam 
pernikahannya. Hal ini dapat dibuktikan pada kutipan berikut. 
Data: 
Di kos mereka semua beda. Mungkin karena 
mereka berempat ikut menghuninya. Pasti lain cerita 
jika semua yang tinggal serumah memiliki karakter 
stereotip mahasiswa IPB lain, yang serius dan gila 
belajar (Halaman:83). 
 
(2) Latar waktu 
Menurut Stanton (2007:35) latar waktu berhubungan 
dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang 
diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Latar waktu dalam novel 
Surga yang Tak Dirindukane karya Asama Nadia dapat 
diceritakan sebagai berikut. 
Sekitar tahun 2002 
Dilihat dari teori Stanton di atas, latar waktu yang menceritakan 
kisah novel Surga yang Tak Dirindukan kisaran tahun 2002. 
Dapat dibuktikan dengan hitungan waktu lampau. Hal ini dapat 
dibuktikan dalam kutipan berikut. 
  Data: 
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Cuma satu alasan perempuan sepertimu 
melakukan ini. Kamu jelek, tidak punya status soisal 
yang baik, dan kesepian. Lebih dari satu alasan ya 
ternyata? Kasiaaan deh lo!(sexygirl2002@...) 
(Halaman:133) 
 
(3) Latar sosial 
Latar sosial berhubungan dengan perilaku kehidupan 
sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam 
karya fiksi.Latar sosial Novel Surga yang Tak Dirindukan 
terlihat pada kutipan yang menggambarkan kondisi sosial 
Arini adalah seorang penulis. 
Data: 
Arini menatap layar komputer, nyaris tak 
berkedip. Di ruang tengah terdengar celotehan anak-
anak menonton televisi, tapi pikiran Arini terpaku 
pada halaman Word kosong di layar laptop, yang 
seolah melintaskan peristiwa penting dalam hidupnya. 
Saat dongeng bahagianya bermulai...(Halaman:22). 
 
3.3 Analisis Perspektif Gender dalam Novel Surga yang Tak Dirindukan Karya 
Asma Nadia Menggunakan Kajian Feminis  
Analisis terhadap novel Surga yang Tak Dirindukan karya Asma 
Nadia ditemukan lima jenis perspektif gender, yaitu gender dan 
marginalisasi, subordinasi, gender dan stereotipe, gender dan kekerasan, 
gender dan beban kerja. Adapun hasil analisis perspektif gender tokoh Atini 
dan Mei Rose dalam novel Surga yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia 
dipaparkan sebagai berikut. 
3.3.1 Analisis Perspektif Gender Positif 
Data  
Semua jerih payah yang kerap 
menghabiskan energinya untuk menulis dan 
membangun eksistensi diri. Tugas-tugas 
rumah tangga memang tidak pernah 
selesai. Sebab sejak awal pernikahan, Arini 
tidak pernah mengizinkan pembantu untuk 
mencuci atau menyetrika pakaian Pras. Dia 
suka melakukannya sendiri. Arini tidak 
ingin satu pun baju suaminya rusak, atau 
tidak tersetrika dengan baik (Halaman:110). 
 
Kalimat yang bercetak tebal di atas menunjukkan data 
dalam penelitian ini. Kalimat di atas menunjukkan perspektif 
gender temasuk dalam perspektif sebagai gambaran kodrat 
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seorang perempuan sejatinya sebagai ibu rumah tangga, tokoh 
Arini yang berperan sebagai pelaksana tugas ibu rumah tangga, 
yang dikerjakan oleh tokoh Arini dianatara dijelaskan bahwa 
Arini melakukan tugas mencuci, menyetrika pakaian milik 
suaminya.  
Data  
“Bunda beresi piring dulu, ya?” 
Waktunya jadi Cinderella! 
Di awal pernikahan, Arini suka 
menggoda Pras dengan kalimat itu, setiap 
melakukan pekerjaan-pekerjaan rumah 
tangga. Tidak masalah Cinderella versi 
mana. Charles, Perrault, Giambattista 
Basile, Grimm Brothers, atau kartun Walt 
Disney yang paling standar (Halaman:162).  
 
Kalimat yang bercetak tebal di atas menunjukkan data 
dalam penelitian ini. Kalimat di atas menunjukkan perspektif 
gender temasuk dalam perspektif sebagai gambaran kodrat 
seorang perempuan sejatinya sebagai ibu rumah tangga, tokoh 
Arini yang berperan sebagai pelaksana tugas ibu rumah 
tangga, yang dikerjakan oleh tokoh Arini dianatara dijelaskan 
bahwa Arini melakukan tugas mencuci piring setelah makan 
bersama keluarganya. 
Data  
Arini menatap layar komputer, 
nyaris tak berkedip. Di ruang tengah 
terdengar celotehan anak-anak menonton 
televisi, tapi pikiran Arini terpaku pada 
halaman Word kosong di layar laptop, yang 
seolah melintaskan peristiwa-peristiwa 
penting dalam hidupnya. Saat dongeng 
bahagianya dimulai.... (Halaman:22). 
 
Kalimat yang bercetak tebal di atas menunjukkan 
data dalam penelitian ini. Kalimat di atas menunjukkan 
perspektif gender temasuk dalam perspektif sebagai 
gambaran seorang perempuan tidak hanya berperan sebagai 
ibu rumah tangga, tetepi memiliki keahlian khusus sebagai 
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penulis. Dalam kutipan novel tersebut, tokoh Arini juga 
berperan sebagai seorang penulis.  
Data  
Dia bisa membayangkan seriusnya 
wajah Arini ketika sedang mengetik. 
Sepasang mata bening menatap lurus ke 
layar laptop, mengingatkannya akan kolam 
ikan di belakang rumah. Jemarinya yang 
lentik menari cepat, dengan irama teratur 
yang terdengar indah di telinga lelaki itu 
(Halaman:34). 
 
Kalimat yang bercetak tebal di atas menunjukkan 
data dalam penelitian ini. Kalimat di atas menunjukkan 
perspektif gender temasuk dalam perspektif gender sebagai 
seorang penulis. Hobi dan kebiasaan seorang perempuan 
yang dapat disalurkan dalam bentuk-bentuk karya sastra.  
Data  
Lamunan Arini segera terbawa 
pada huruf demi huruf yang belum lama 
diketiknya di komputer. Konon, apa dan 
bagaimana seorang penulis bisa dilihat dari 
karya-karya yang mereka hasilkan. 
Sebelumnya, Arini lebih sering menulis 
dengan mengangkat realitas, lalu 
membingkainya dalam warna-warni 
imajinatif (Halaman:64). 
 
Kalimat yang bercetak tebal di atas menunjukkan 
data dalam penelitian ini. Kalimat di atas menunjukkan 
perspektif gender bahwa seorang ibu rumah tangga juga 
mampu mengerjakan kreatifitasnya sebagai seorang 
penulis. 
 
3.4 Implementasi Perspektigf Gender dalam Novel Surga yang Tak Dirindukan 
karya Asma Nadia sebagai Bahan Ajar Sastra di SMA 
Novel Surga yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia dapat 
diimplementasikan dalam berbagai kategori. Kategori yang pertama yaitu 
fungsi sastra. Lazar (dalam Al-Ma‟ruf, 2007:65-66) menjelaskan bahwa 
sastra adalah sebagai berukut. 
(1) Alat untuk merangsang siswa dalam menggambarkan pengalaman, 
perasaan, dan pendapatnya 
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Novel Surga yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia dapat digunakan 
oleh siswa untuk merangsang dan menggambarkan pengalaman yang 
pernah dilihat, perasaan, dan pendapatnya. Siswa diharapkan mampu lebih 
peka setelah mempelajari nilai yang terkandung dalam novel. 
(2) Alat untuk Membantu Siswa dalam mengembangkan kemampuan 
intelektual dan emosional dalam pembelajaran bahasa 
Novel Surga yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia dapat digunakan 
oleh siswa dalam mengembangkan intelektual dan emosionalnya dan 
mempelajari bahasa. Pernyataan, keterangan, ungkapan serta tekanan 
kalimat dalam novel merupakan alat yang digunakan untuk membantu 
siswa. 
(3) Alat untuk stimulasi dalam pemerolehan kemampuan berbahasa 
Novel Surga yang Tak Dirindukan karya Asma Nadia digunakan  
sebagai pemberi stimulasi dalam memperoleh kemampuan berbahasa. 
Bahasa digunakan untuk mengungkapkan perasaan, memberi informasi, 
mengatur, membujuk, bahkan membingungkan orang dan sebagainya. 
 
4 PENUTUP 
Penelitian ini menganalisis perspektif gender yang terdapat pada novel Surga 
yang Tak Dirindukan Karya Asma Nadia, hasilnya berupa analisis struktural dan 
persepektif gender dengan teori feminis, analisis struktural meliputi: tema, fakta cerita 
yang terdiri dari, penokohan (Berdasarkan peran diantaranya tokoh protagonis, 
antagonis, dan tritagonis. Berdasarkan karakter tokoh tokoh bulat dan tokoh pipih). Alur 
(tahap penyituasian, tahap pemunculan konflik, tahap peningkatan konflik, tahap 
klimaks, tahap penyelesaian), latar (latar tempat, latar waktu, latar sosial). Analisis 
persepektif gender dengan teori feminis meliputi (1) gender dan marginalisasi, (2) 
gender dan subordinasi, (3) gender dan stereotipe, (4) gender dan kekerasan, (gender dan 
beban kerja). Analisis struktural dupadukan dengan analisi perspektif gender dengan 
teori feminis sehingga mendukung kesatuan tema dalam paragraf tersebut 
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